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ABSTRAKSI

Uswatun Khasanah, Kewajiban Bersyukurterhadap Karunia Allah Dalam Surat An
Nahl Ayat 78

Meyakini kebenaran kitab-kitab Allah merupakan bagian dari rukun Iman.
Namun sebuah pada dasar apa sebuah keyakinan itu dibangun merupakan suatu hal
yang juga penting untuk diperhatikan. keyakinan yang didasari dengan pengetahuan
yang utuh akan lebih baik dan kuat dibandingkan keyakinan buta yang hanya
didasarkan pada kepercayaan saja. Oleh karena itulah, dalam berbagai ayatnya, al-
Qur’an sering mendorong agar manusia berpikir dan menggunakan akalnya untuk
melihat, membaca dan membuktikan kebesaran Tuhannya yang sebenarnya sangat
jelas dan nyata.

Skripsi ini membahas hasil penelitian kepustakaan untuk menjawab
permasalahan mengenai bentuk karunia yang terdapat dalam surat An Nahl ayat 78
dan bagaimana cara mensyukuri karunia tersebut.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Library research,
pengumpulan data diperoleh dari bahan-bahan tertulis baik berupa literatur
berbahasa Arab, Inggris maupun Indonesia yang relevan dengan penelitian ini.
Kemudian dianalisa dengan menggunakan metode Tah/ily memaparkan segala aspek
yang terkandung dalam ayat-ayat yang ditafsirkan itu, serta menerangkan makna-
makna yang tercakup didalamnya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami penafsiran surat An Nahl ayat
78, yang menjelaskan manusia dilahirkan dalam keadaan tidak mengetahui apa-apa.
Kemudian, secara berangsur-angsur, manusia dianugerahi oleh Allah dengan
beberapa panca indera. Telinga sebagai alat pendengar agar manusia bisa mendengar
suara-suara dari yang dekat ataupun yang jauh. Dan ditumbuhkan pula penglihatan
agar manusia dapat membedakan berbagai macam warna, dapat merhatikan wajah
ibu yang sedang menyusui. Pendengaran serta penglihatan tersebut dituntun oleh
perkembangan hati yaitu perasaan dan fikiran. Sampai berangsur-angsur besar dan
dewasa, bertambah lama bertambah matang, sampai menjadi manusia yang berbudi
bahasa, bersopan, dan bersantun, dan sanggup memegang tanggung jawab.

Adapun dari hasil penelitian ini adalah menjelaskan tentang bagaimana
seharusnya manusia merefleksikan bentuk rasa syukurnya terhadap karunia Allah
yang telah dianugerahkan kepadanya.

Kata Kunci : Syukur, Karunia, An Nahl
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah telah menciptakan bermacam-macam makhluk yang tidak terbilang
berapa banyaknya, Terdiri dari makhluk hidup juga makhluk yang tidak
bernyawa, yang gaib dan yang nyata. Makhluk yang tidak bernyawa misalnya
terdiri dari ribuan bahkan jutaan, dari yang paling kecil hingga yang paling besar.
Begitu pula makhluk hidup, terdiri dari jumlah yang besar, yang sampai kini
belum dapat dipastikan berapa banyak jumlah sebenarnya. Belum lagi makhluk-
makhluk gaib yang tidak dapat ditangkap oleh indera manusia. Malaikat, jin,
surga, neraka dan lain sebagainya adalah sebagian kecil contoh-contoh makhluk
gaib yang jumlahnya tidak terhitung.

Namun dari sekian banyak makhluk Allah itu, manusia merupakan ciptaan
yang paling mulia. Meskipun tercipta dari tanah, bukan dari api atau cahaya
sebagaimana Jin dan Malaikat, akan tetapi pada manusia dilengkapi suatu
keistimewaan yang tidak terdapat pada makhluk lainnya yaitu akal. Setan atau
iblis juga mahluk yang berakal, Tetapi kelebihan akal manusia daripada akal setan
dan iblis adalah akal manusia dapat menerima petunjuk-petunjuk dari Allah

sedangkan akal setan dan iblis tidak dapat menerima petunjukNya.'

Allah berfirman:

'Abdul Fatah, Kehidupan Manusia di Tengah-Tengah Alam Materi. (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1995), 15.
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Sucikanlah nama Tuhanmu yang Maha Tingi,yang Menciptakan, dan
menyempurnakan (penciptaan-Nya), dan yang menentukan kadar (masing-masing)
dan memberi petunjuk.’

Belum lagi Allah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya. Tidak ada makhluk yang bentuknya sebaik dan sesempurna bentuk
manusia. Bentuk manusia yang serasi dengan kelengkapan organ tubuhnya yang
sempurna memungkinkan manusia dapat melaksanakan tugas hidupnya dengan
baik. Diberi panca indera agar dapat mengenal cita rasa, diberi tangan dan kaki
agar dapat bekerja dengan baik dan bermacam-macam anggota tubuh lainnya
sehingga bentuk manusia terlihat lebih gagah, pantas dan berwibawa daripada
bentuk makhluk hidup yang lainnya.?

Keserﬁpunnaan penciptaan manusia tidak terjadi secara langsung
melainkan secara bertahap, baik dalam tahap pertumbuhan awal dalam kandungan
maupun pertumbuhan setelah dilahirkan. Secara empirik dapat dilihat, ketika
dilahirkan manusia kecil ini dalam keadaan lemah, potensi-potensi yang dimiliki
masih tersembunyi atau belum berkembang. Alquran dalam Surat An Nahl Ayat
78, menggambarkan, manusia dilahirkan dalam keadaan tidak mengetahui apa-
apa. Kemudian, secara berangsur-angsur. manusia dianugerahi oleh Allah dengan
beberapa panca indera. Telinga sebagai alat pendengar agar manusia bisa
mendengar suara-suara dari yang dekat ataupun yang jauh. Dan ditumbuhkan pula

penglihatan agar manusia dapat membedakan berbagai macam warna, dapat

?Alquran, 87:1-3
3Fatah, Kehidupan Manusia..... Hal 16-17
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merhatikan wajah ibu yang sedang menyusui. Pendengaran serta penglihatan
tersebut dituntun oleh perkembangan hati yaitu perasaan dan fikiran. Sampai
berangsur-angsur besar dan dewasa, bertambah lama bertambah matang, sampai
menjadi manusia yang berbudi bahasa, bersopan, dan bersantun, dan sanggup

memegang tanggung jawab.4
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Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut Ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatu apapun. Dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan, dan
hati agar kamu bersyukur.’

Surat An Nahl ayat 78 tersebut secara eksplisit menunjukkan bahwa
manusia di karuniai oleh Allah pendengaran, penglihatan, dan hati. Secara
berurutan penyebutan perangkat-perangkat ini menunjukkan fungsinya, dalam hal
mana tujuan ilmu pengetahuan itu sendiri tidak lain adalah untuk (tercapainya)
suatu kebenaran. Pendengaran adalah fungsi pertama yang digunakan manusia
untuk menangkap pesan-pesan atau materi-materi yang ada di sekitarnya.
Penglihatan adalah fungsi kedua yang melengkapi fungsi pertama, yang dengan
dukungan fungsi kedua ini, maka dapat tertangkaplah pengetahuan-pengetahuanﬁ
secara indrawi. Adapun hati berfungsi sebagai kontrol, tentang bagaimana
pengetahuan  yang telah didapatkan bisa terkonstruk dengan baik dalam

aktualisasinya pada kehidupan nyata. Sehingga dengan fungsi terakhir tadi

fHAMKA, Tafsir Ibnu Katsir juz 13, (Jakarta: Panji Mas, 1983), 274
“Alquran, 16:78



manusia dapat mengetahui dan membedakan antara yang baik dan yang buruk,
manusia dapat menentukan pilihan-pilihan tertentu dalam hajat hidupnya.®

Di samping itu manusia juga dapat mengaplikasikannya tampil sebagai
citra dari sifat-sifat Ilahiyah sebagai sebuah bentuk konsekuensi atas tugas dan
gelar yang telah diberikan kepadanya, yaitu khalifah fi al ardl. Konstruksi
manusia merupakan yang paling ideal dan paling dianggap sempurna sebagai
wakil Allah di bumi. Melalui konstruksi sebagaimana tertuang dalam QS.16 ; An
Nahl 78 di atas jelas sekali bahwa manusia terkonstruk atas dua macam unsur,
yaitu unsur jasmani dan ruhani, materi dan immateri. Tubuh manusia berasal dari
tanah dan ruh berasal dari substansi immateri di alam gaib.

Bisa dibayangkan apabila panca indera, terutama pendengaran dan
penglihatan, tidak berfungsi secara fungsional. Tanpa penglihatan, bukan hanya
kenikmatan penglihatan saja yang hilang, tapi kenikmatan panca indera yang lain
juga akan berkurang. Manusia tidak dapat melihat keindahan yang berwarna-
warni dan tidak dapat melihat keindahan alam semesta yang sangat indah ini.

Pendengaran dan  penglihatan merupakan dua jendela yang
menghubungkan manusia dengan alam luar. Telinga meningkatkan intelektualitas,
konsentrasi dan pemahaman seseorang sedangkan mata menyuguhkan tampilan
alam. Dengan mata ini pula manusia bisa belajar dan menulis serta melakukan
pekerjaan sehari-hari dengan sempurna. Dengan dua nikmat agung ini manusia
dicetak menjadi manusia yang cerdas, intelek dan tanggap terhadap lingkungan.’

Kemudian Allah melengkapinya dengan akal yang memotori segala gerak-gerik

"Agus Sujanto, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Aksara Baru,1998), 8
"Ibid,
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) Ul e ‘/ )



manusia sehari-hari, yang dengan akal itu manusia dapat membedakan mana yang
baik dan mana yang buruk, mana yang halal dan mana yang haram.

Adanya keanekaragaman wujud dan keindahan alam tersebut dimaksudkan
agar manusia senantiasa selalu ingat akan sang penciptaNya. Tetapi pada
kenyatannya yang terlihat sekarang adalah kadang-kadang atau bahkan banyak
orang yang tidak mau menyadarinya. Karunia itu disia-siakan begitu saja, seakan-
akan apa yang ada pada dirinya tumbuh dengan sendirinya. Kemudian manusia
berbuat seenaknya sendiri sesuai yang dikehendaki oleh nafsunya.

Sebagaimana firman Allah:
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Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan)-Nya
dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) kamu
sedikit sekali bersyukur.®

Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas dengan keaktifan telinga sebagai
alat pendengar, mata sebagai alat penglihat dan akal sebagai alat bertikir.
diharapkan manusia sadar bahwa itu semua adalah karunia Allah (nikmat) yang
wajib disyukuri sebagai bukti penghambaan manusia kepadaNya. Sesuai yang
dijelaskan pada pangkal surat An Nahl ayat 78 “agar kamu bersyulcm"'."

Bersyukur itu ialah dengan mempergunakan karunia-karunia Allah yang

dianugerahkan kepada manusia dengan scbaik-baiknya. Mata sebagai alat mclihat

®Alquran, 32: 9
M Quraish Shihab, Tufsir Al-Mishbah volume 7 (Jakarta: Lentera Hati, 2002).
302



digunakan sebagai alat beribadah yang sesuai dengan kegunaan mata. Telinga

sebagai alat pendengar, lidah sebagai alat pencicip, mulut sebagai alat perasa,

hidung sebagai alat pencium, tangan sebagai alat pemegang, kaki sebagai alat
berjalan dan lain sebagainya digunakan sebagai alat beribadah sesuai dengan
fungsinya masing-masing. Kemudian akal sebagai kontrol segala gerak-gerik
manusia sehari-hari difungsikan agar dapat membedakan mana yang baik dan
yang buruk, mana yang halal dan mana yang haram."’

Sedangkan konsep syukur atas karunia Allah itu terbagi menjadi tiga hal
yaitu:

1. Syukur melalui ungkapan lisan yaitu dengan ungkapan-ungkapan terima kasih
kepada Allah swt sebagai bentuk ujian. Misalnya kalimat Hamdalah yang
diucapkan ketika mendapatkan karunia Allah.

2. Syukur melalui hati yaitu dengan menempatkan didalam hati atas pernyataan
alquran bahwa segala sesuatu yang ada disckitar manusia adalah pemberian
Allah SWT. Hal ini dimaksudkan unutk secnantiasa ingat akan Allah di
manapun berada.

3. Syukur melalui perbuatan, dengan memanfaatkan semua karunia yang
diperoleh sesuai dengan tujuan peng,anugcrulmnnya.'l

Untuk mengungkap lebih rinci tentang signifikansi karunia Allah yang
terkandung dalam surat An Nahl ayat 78 dan bagaimana seharusnya manusia

mensyukuri karunia tersebut, perlu dilakukan penclitian lebih lanjut. Atas dasar

10- .
ibid
"Ibn Al-Qayyim Al-Jauziyah, Kemudiaan Subar dan Keagungan Svuku terjem,
(Yogyakarka: Mitra Pustaka), 256



itu penelitian ini dilakukan dengan judul “Kewajiban Bersyukur Terhadap

Karunia Allah dalam Surat An-Nahl ayat 78

B.Identifikasi Masalah

Permasalahan yang dapat diidentifikasikan dari ayat ini yaitu: Ayat ini
menjelaskan bahwasannya manusia lahir di dunia ini tanpa mengetahui sesuatu
apapun. Bayi hanya bisa menangis jika merasa dingin, menangis kalau terasa
lapar, dan menangis ketika terasa panas.

Kemudian Allah memberikan karunia kepada manusia berupa panca indera
yaitu indera pendengaran, penglihatan dan hati. Secara berangsur-angsur indera
tersebut mulai bisa berfungsi dalam waktu kurang lebih 2 jam bayi mulai bisa
mendengar, selanjutnya bulan kedua bayi mulai bisa melihat dan selanjutnya
seiring berjalannya waktu hati dapat berfungsi sebagai kontrol agar gerak-gerik
manusia agar dapat membedakan yang baik dan yang buruk.

Selanjutnya pada pangkal surat diterangkan agar manusia mensyukuri
semua karunia yang diberikan oleh Allah tersebut dengan menggunakan karunia
yang dianugerahkan kepada manusia dengan sebaik-baiknya sebagaimana
fungsinya.

Dalam penulisan karya ilmiah ini, lebih memfokuskan pada bagaimana

cara mensyukuri karunia yang telah dianugerahkan Allah terhadap manusia.



C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penafsiran surat An Nahl ayat 78?
2. Bagaimana fungsi karunia Allah bagi kehidupan Manusia?

3. Bagimana perwujudan rasa syukur atas karunia Allah?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan penafsiran surat An Nahl ayat 78

o

Untuk mendeskripsikan fungsi karunia Allah bagi kehidupan Manusia.

3. Untuk mendeskripsikan perwujudan rasa syukur atas karunia Allah.

E. Kegunaan Penelitian

Dari adanya tujuan di atas di harapkan dari hasil penelitian ini dapat
memberikan kegunaan baik secara teoritis maupun secara praktis. Secara teoritis,
yaitu sebagai upaya menambah khazanah keilmuan tafsir, khusunya tentang
perwujudan syukur terhadap karunia Allah berupa pendengaran, penglihatan dan
hati.

Adapun secara praktis, penclitian ini diharapkan mempunyai kegunaan
scbagai berikut:

a. Mcnjadi sumber kesadaran atau inspirasi bagi pemerhati untuk senantiasa
mewujudkan syukur atas karunia pendengaran, penglihatan dan hati dalam
kehidupan sehari-hari.

b. Sebagai acuan atau bahan pertimbangan bagi pihak-pihak yang akan

melakukan penelitian lebih lanjut atas masalah serupa.



F. Penegasan Judul

Agar

penulisan penelitian skripsi ini jelas serta terhindar dari

kesalahpahaman, maka sekilas masing-masing kata dalam judul tersebut akan

dijelaskan secara singkat sebagaimana berikut :

Kewajiban

Syukur

Karunia

: Wajib; salah satu hukum Agama Islam, apabila dilaksanakan

mendapatkan  ganjaran atau pahala jika ditinggalkan
mendapatkan dosa'>.

Syukur secara bahasa adalah nampaknya bekas makan pada
badan binatang dengan jelas. Binatang yang syakur artinya:
Apabila nampak padanya kegemukan karena makan melebihi
takarannya. Adapun dalam tinjauan agama, syukur adalah:
Nampaknya pengaruh nikmat Allah SWT atas seorang hamba
melalui lisannya dengan cara memuji dan mengakuinya; melalui
hati dengan cara meyakininya dan cinta; serta melalui anggota
badan dengan penuh ketundukan dan ketaatan."

Pemberian Allah SWT kepada manusia dari tidak ada menjadi
ada yang berupa anugerah, ganjaran, kelapangan rezeki,

kekuasaan, kelezatan atau kesenangan”.

http://www artikata.com/arti-383690-perwujudan.php, diakses pada tanggal 30
Januari 2011, pada pukul 18:05

“http://www.id.makna syukur kepada Allah.com/98098-syukur secara bahasa
dan istilah diakses tanggal 28 desember, jam 01.00 WIB

"“Pius A. Partanto, M. Dahlan Al Barry, Kamus limiah Populer. (Surabaya: Arkola,

1994), 247
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Jadi yang dimaksud dalam judul tersebut adalah penerapan untuk

menampakkan kesenangan sebagai respon atau pengaruh yang diperoleh manusia

o

berupa pemberian Allah.

G. Telaah Pustaka
Telaah pustaka adalah deskripsi singkat tentang kajian atau penelitian yang
sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang diteliti sehingga terlihat jelas
bahwa kajian yang sedang dilakukan ini tidak merupakan pengulangan atau
duplikasi dari kajian atau penelitian tersebut. Dalam penelusuran awal sampai saat
ini belum ditemukan penelitian atau tulisan yang secara spesifik mengkaji tentang
kedudukan karunia Allah terhadap kehidupan manusia.
Setelah menelusuri melalui kajian pustaka. ditemukan buku dan karya
ilmiah yang memktahas Perwujudan Syukur terhadap Karunia Allah, diantaranya:
a. Skripsi Saudara Ali Ahmadi (2004) yang berjudul Nikmat Dalam Alquran.
Skripsi tersebut menjelaskan pengertian nikmat. bentuk-bentuk nikmat, ayat-
ayat Alquran yang menjelaskan tentang nikmat dan bagaimana mensikapi
nikmat yang diberikan Allah SWT

b. Skripsi Saudara Noor Ikhwan (1998) yang berjudul Ajaran Svukur dalam
Alquran. Skripsi tersebut memaparkan pengertian syukur, klasifikasi syukur
kepada Allah dan ayat-ayat Alquran yang menjelaskan perintah syukur.

Dengan demikian, penclitian ini belum  pernah dilakukan scbelumnya.
Kemungkinan yang terbuka adalah bahwa penclitian ini bisa digunakan scbagai

komplementasi (pelengkap) atas karya Ali Ahmadi dan Noor Ikhwan.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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H. Metodologi Penelitian

1.

3.

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian non-empirik atau /ibrary research
(penelitian kepustakaan). Oleh karena itu sumber-sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini berasal dari bahan-bahan tertulis baik berupa literatur
berbahasa Arab, Inggris maupun Indonesia yang mempunyai relevansi dengan
permasalahan penelitian ini.

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan metode deskriptif, yakni berusaha
mendeskripsikan fakta-fakta, dalam hal ini fakta-fakta tertulis berupa data
kepustakan agar diperoleh pemahaman secara utuh mengenai bentuk-bentuk
karunia Allah serta cara-cara mensyukurinya.

Selain itu juga digunakan metode tahlili, yakni penafsiran ayat-ayat
Alquran dengan memaparkan segala aspek yang terkandung dalam ayat-ayat
yang ditafsirkan itu, serta menerangkan makna-makna yang tercakup
didalamnva. sesuai dengan kcahlian dan kecenderungan — mufassir yang
menatsirkan ayat-ayat terscbut.'”?

Sumbcer Data

Sumber data yang akan dijadikan dalam penelitian ini agar mendapat

data vang konkret serta ada kaitannya dengan masalah di atas meliputi sumber

data primer dan sekunder.

“Nasruddin Baidan. Merodologi Penafsiran Alquran. Yogyakarta: Pustaka

Pelajar Otiscet 1998, Hal 31
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a. Sumber primer:
Ayat Alquran
b. Sumber sekunder :
1. Tafsir Al-Maraghi karya Ahmad Musthafa Al-Maraghi
2. Tafsir Ibnu Katsir karya Ibnu Katsir
3. Tafsir Munir karya Wahbah Zuhaili
4. Tafsir Al-Azhar karya HAMKA

5.  Tafsir Al-Mishbah karya Quraish Shihab

4. Metode pengumpulan data

n

Dalam metode pengumpulan data, digunakan metode dokumentast,
metode ini diterapakan terbatas pada benda-benda tertulis seperti buku, jurnal
ilmiah, atau dokumentasi tertulis lainnya.

Metode analisis data

Dalam metode analisis data, penelitian ini menggunakan metode
diskriptis analitis, semua data yang terkumpul, baik primer maupun sekunder
diklasifikasi dan dianalisis sesuai dengan sub bahasan masing-masing.
Selanjutnya dilakukan dengan tclaah mendalam atas karya-karya yang memuat
objck penelitian dengan menggunakan analisis isi, yaitu suatu teknik sistematik
untuk menganalisis isi pesan dan mengolahnya dengan tujuan menangkap
pesan yang tersirat dari satu atau beberapa pcrnyataan.”’ Selain itu analisis isi
dapat juga berarti mengkaji bahan dengan tujuan spesifik yang ada dalam

benak peneliti.

*Noeng Muhajir, Metodologi  Penclitian  Kualitatif (Yogyakarta: Rake

Serasin. 1993), 76-77
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Sebagaimana temanya, maka aplikasi penafsiran ayat-ayat Alquran
pada skripsi ini berlandaskan pada teori penafsiran Alquran yang menggunakan
metode Tahlily (analitis).

Metode Tahlily adalah penafsiran ayat-ayat Alquran dengan
memaparkan segala aspek yang terkandung dalam ayat-ayat yang ditafsirkan
itu, serta menerangkan makna-makna yang tercakup didalamnya, sesuai dengan
keahlian dan kecenderungan mufassir yang menafsirkan ayat-ayat tersebut.'’

Melalui metode Tahlily, biasanya mufassir menguaraikan makna yang
dikandung oleh Alquran, ayat-ayat, dan surat demi surat, sesuai dengan urutan
didalam mushaf. Metode ini terbagi dalam dua bentuk, yaitu bentuk bil
ma ‘tsur, yaitu penafsiran yang akan berjalan terus selama riwayat masih ada.
dengan bil ra'yi yaitu penafsiran yang akan berjalan terus dengan ada atau
tidak ada riwayat."®

Sclanjutnya  kedua  bentuk  penafsiran  itu tidak  pernah
mengesampingkan riwayat, bahkan memerlukannya. Riwayat bagi kedua
bentuk penafsiran itu tetap diperlukan, hanya saja berbeda fungsi. Akibat dari
perbedan fungsi tersebut, bentuk penafsiran bil ma sur sangat bergantung pada
riwayat, dan sebaliknya penafsiran bi rayi tidak mempeunyai ketergantungan
itu.

Penafsiran metode Tahlily biasannya mengikut kecenderungan para

mufassir dalam memahami ayat-ayat Alquran. Oleh demikian. penafsiran

YBaidan, Metodologi Penafsiran..... Hal 31
®Ibid hal 55



14

metode ini menampilkan variasi kitab-kitab tafsir seperti corak Fiqih, Sufi,
Falsafi, [Imi, Ad-dabi ijtima’i dan lain-lain.
Metode analitis digunakan oleh mufassir dalam menfasirkan ayat-ayat
Alquran dilakukan dengan menempuh kaidah-kaidah berikut:
. Menyebutkan ayat-ayat yang terkait dengan pembahasan
. Menjelaskan arti kata yang sulit
. Memberikan garis besar maksud beberapa ayat
. Menerangkan konteks ayat
. Menjelaskan Asbabun-Nuzul
. Merperhatikan keterangan-keterangan yang bersumber dari Rosululloh SAW para
Sahabat, Tabi’in

. Menjelaskan sinkronisasi ayat terhadap disiplin ayat tertentu."

Sistematika Penulisan

Agar penelitian ini tidak keluar dari jalur yang telah ditentukan maka agar
sistematis susunannya, maka skripsi ini dibagi dalam lima bab dengan sistematika
sebagai berikut:

Bab I pendahuluan, berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah,

tujuan dan kegunaan penelitian, tela’ah pustaka, metodologi penelitianan

sisitematika pembahasan

Bibid
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Bab II tinjauan umum tentang karunia dan syukur yang merupakan
landasan teori, berisi pengertian karunia, bentuk karunia Allah, fungsi karunia
Allah, pengertian syukur, dan kualifikasi syukur.

Bab III penafsiran surat An Nahl ayat 78 berisi ayat dan terjemahnya,
munasabah, kajian kalimat, dan penafsiran ulama surat An Nahl ayat 78.

Bab IV analisis karunia dan syukur yang menguraikan tiga jenis karunia
Allah dalam surat An Nahl ayat 78, fungsi karunia Allah, dan bentuk perilaku
syukur atas karunia Allah dalam surat An Nahl ayat 78

Kemudian skripsi ini diakhiri dengan Bab ke V, yaitu bab penutup, pada
bab ini, akan dikemukakan kesimpulan umum dari kajian skripsi secara
keseluruhan. Hal ini terutama dimaksudkan sebagai penegasan jawaban atas
permasalahan yang telah dikemukakan. Bab ini meliputi: kesimpulan, saran-saran

serta penutup.



BAB II

TINJAUAN UMUM TENTANG KARUNIA DAN SYUKUR

Karunia dan berkah Ilahi bertaburan di muka bumi dan ruang angkasa,
baik yang diketahui dan dirasakan oleh manusia maupun tidak. Namun, semakin
meningkat ilmu pengetahuan, akan semakin banyak aneka ragam karunia Allah
yang dapat dinikmati oleh manusia. Di samping itu semakin bertambahnya
peradaban umat manusia, akan bertambah pandai dan beragam pula cara
menikmati karunia Allah.

Sungguh betapa besar dan banyak nikmat yang telah dikaruniakan Allah
SWT kepada manusia. Seluruh yang ditimbulkan dan yang berada dibumi ini
merupakan kenikmatan dari Allah semata. Seluruh thagat, kodrat dan kekuatan
dalam pokoknya adalah anugerah dari Allah. Setiap saat silih berganti datang satu
nikmat kemudian beralih kepada nikmat yang lain, terkadang tidak dibayangkan
sebelumnya akan terjadi dan mendapatkannya. Sedemikian besar dan banyak
nikmat itu sehingga tidak bisa untuk dibatasi atau dihitung dengan alat secanggih
apa pun di masa kini.

Ketahuilah bahwa kenikmatan yang berlimpah ruah bukanlah tujuan
diciptakan manusia dan bukan pula sebagai wujud cinta Allah SWT kepada
manusia tersebut. Allah SWT menciptakan manusia untuk sebuah kemuliaan bagi
dan menjadikan segala nikmat itu sebagai perantara untuk menyampaikan kepada
kemuliaan tersebut. Tujuan itu adalah untuk beribadah kepada Allah SWT saja

sebagaiana hal ini disebutkan dalam firmanNya :

16
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Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi
kepada-Ku'.

Oleh karena itu sudah seharusnya manusia sebagai makhluk yang mulia
bersyukur dan berterima kasih kepada Allah atas seluruh karunia Allah. Dan
manusia yang cerdas dan beradab akan melipatgandakan rasa syukur itu. Sedang
manusia yang tidak mukmin dan tidak tahu bahwa disana ada yang memberi
karunia tentu dengan sedirinya takkan berterima kasih dan tidak akan bersyukur.
Hewan-hewan yang kita anggap bodoh, dungu sungguh tahu bersyukur kepada
Allah atau kepada manusia yang memeliharanya.

Bersyukur kepada Allah itu harus aktif diucapkan dengan lidah juga
dengan mengelola alam ini melalui anggota tubuh dan fikiran. Untuk bersyukur
itu memang amat diperlukan 'kegiatan pengetahuan dan keimanan. Orang yang
tidak dapat menikmati lezatnya karunia Allah tidak akan bisa bersyukur. Di
samping itu kekufuran atas kenikmatan adalah penantang yang utama dari
keimanan dan kesyukuran. Maka dari itu usaha dan tenaga sebanyak-banyaknya
diperlukan agar orang tetap memiliki iman yang kuat, pengetahuan yang luas, dan
kegiatan yang militan sehingga termasuk hamba yang tahu bersyukur dan tahu
mengucapkan Alhamdulillah sehingga hasil bersyukur pada hakekatnya adalah:

a. Syukur itu melimpah ruah karunia dan rezeki
b. Syukur adalah bukti kepatuhan kepada Allah

c. Allah amat murka kepada orang yang tidak mau bersyukur®

'Alquran, 51:59
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A. Karunia Allah

1. Pengertian karunia

Karunia adalah Pemberian Allah SWT kepada manusia dari tidak ada
menjadi ada yang berupa anugerah, ganjaran, kelapangan rezeki, kekuasaan,
kenikmatan, kelezatan atau kesenangan.’ Karunia juga bisa dipahami sebagai
pemberian atau dari yang lebih tinggi kedudukannya kepada yang lebih rendah

kedudukannya.*

Sedangkan karunia dalam istilah Alquran disebutkan dengan kata fadh.

Sebagaimana Firman Allah berikut:

I
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Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat
memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari
lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar

padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan
supaya kamu bersyukur’.

P
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Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan siang, supaya
kamu beristirahat pada malam itu dan supaya kamu mencari sebahagian dari
karunia-Nya (pada siang hari) dan agar kamu bersyukur kepada-Nya®.

*Pius A. Partanto, M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer. (Surabaya:
Arkola, 1994), 247

4Depancmen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta:
Balai Pustaka: 2005),510

5 Alquran, 16: 14

6Alquran, 28: 73
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Dalam bahasa Arab, karunia juga bisa diartikan sebagai nikmat yang
berarti anugerah. Kata nikmat adalah bentuk jamak dari kata An’um yakni
anugerah Allah SWT. Sedangkan bentuk jama dari kata ini diistilahkan dalam
ilmu tata bahasa Arab dengan jama’ gillah (jamak yang mengandung arti sedikit)
ini berbeda dengan kata ni’am yang juga merupakan bentuk jamak dari kata
ni’mah. Penggunaan kata nikmat ini mengisyratkan anugerah Allah SWT.’

Menurut pakar bahasa Az-Zajjaj, kata ni’mah diartikan sebagai antonim
kata nugmah yang terangkai dari ketiga huruf yang berarti tidak menyenangi
sesuatu disertai dengan kemarahan.®

M. Quraisy Shihab mengartikan kata nikmat secara khusus dengan arti
agama atau wahyu-wahyu Allah. Pemahaman ini dikuatkan dengan adanya surat
Ad-Dhuha ayat 11 dengan kata “Haddits” yang pada dasamya berarti
“sampaikanlah secara lisan”. Tentunya apabila nikmat diartikan dengan agama
maka anugerah petunjuk-petunjuk Allah sudah jelas’.

Menurut Ibnu Abbas, nikmat itu adalah anugerah yang berupa diutusnya
Nabi Muhammad SAW kepada manusia untuk membacakan kepada mereka ayat-
ayat Allah yang jelas, menyucikan serta membersihkan diri mereka dari akhlak-
akhlak yang rendah. 10

Naisabbury meyebutkan definisi nikmat adalah sesuatu kebahagiaan yang

diberikan hambanya dengan mengingat-ingat anugerahnya.“ Hal ini mengacu

;Ali Ahmadi, Nikmat dalam Alquran”.(Skripsi Tafsir Hadis, 2004), 17;

ibid

M Quraish Shihab, Wawasan Alquran. (Jakarta: Mizan, 2003), 235

YAhmadi, “Nikmat dalam...”, 17

"Ibid, 17 ; Naisabbury, Risalatul Qusyairiyyah, (Surabaya: Risalah Gusti, 1996),
195 '
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pada pengertian bersyukurnya Allah SWT kepada hambaNya. Kebaikan
hambanNya adalah kepatuhan kepada Allah SWT dalam menjalankan semua apa
yang diperintahkan dan menjauhi semua laranganNya.

Ahmad Mustofa Al-Maraghi dalam tafsirnya menyatakan kata An-Nikmah
merupakan pahala yang diterima oleh seseorang dalam beramal sebagai imbalan
amal perbuatannya.12

Menurut Al-Syaikh Burhan Al-Din, nikmat mempunyai arti anugerah
Allah yakni anugerahnya merupakan sebuah aspek dari rahmat (rahmat)Nya. Pada
puncaknya setiap pengalaman yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari baik
penyingkapan (Kasyf), rasa (Dzawg), minuman (Syurb), dan pemuasan dahaga
adalah melalui rahmat Ilahi. Tanpa rahmat Allah manusia tidak akan dapat
berbuat apa-apa.13

Ada pula yang mengartikan nikmat sebagai bagian dari sescorang yang
telah mempergunakan sesuatu pada arah yang disesuaikan dengan semestinya."?
Demikian pula apabila seseorang telah bertindak tidak sesuai dengan arah yang
semestinya atau mempergunakna hal-hal itu tidak selayaknya maka orang teresbut
dikatakan telah menutupi kenikmatan Allah SWT.

Nikmat juga berarti kesenangan, kesenangan yang diberikan Allah pada

hambanya yang bermacam-macam. Akan tetapi pengertian kesenangan disini

2Ahmad Mustofa Al-Maraghi, Terjemahan Tafsir Al-Maraghi Juz 1V, (Mesir:
Musthafa Al-Babi Al-Halabi, 1974), 13

BBurhan Al-Din Ibrahim Al-Dasuqi, Semua Anak Yang Mengikuti Ajaran Nabi
SAW,(Bandung: Mizan, 1996), 215

"Shihab, Wawasan Alquran....,21
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mengandung arti apabila seseorang telah menjalankan perintahNya dan menjauhi
segala laranganNya maka kesenangan itu dapat dicapai diakhirat (surga). 15

Sehingga dari beberapa pengertian karunia atau nikmat yang dijelaskan oleh
para mufassir maka pengertian nikmat secara global adalah anugerah Allah yang
diberikan kepada manusia baik berupa kebaikan, kebahagiaan, pahala, rahmat, dan
yang bersifat baik, maka pada umumnya digunakan untuk menggambarkan anugerah

Allah SWT kepada hamba-hambaNya yang sadar atau diharapkan dapat sadar untuk

dapat mempergunakan dengan sebaik-baiknya.

2. Bentuk karunia Allah

Allah maha sempurna, maha segala-galanya. Berdasarkan penjelasan di atas,
banyak karunia Allah yang dianugerahkan kepada manusia. Karunia Allah terhadap
umat manusia itu sangat banyak dan beraneka ragam jenisnya, misalnya: ada yang
bersifat jasmani, ada yang bersifat rohani, ada yang terdapat dalam diri manusia
sendiri, ada yang terdapat di luar diri manusia.

Karunia yang bersifat jasmani antara lain bentuk tubuh manusia yang paling
baik diantara makhluk lainnya, panca indra, anggota badan, bumi langit, makanan
dan minuman, nikmat yang bersifat rohani antara lain : roh, akal, perasaan, bahasa,
ilmu pengetahuan, iman dan Islam."®

Manusia dibekali Allah dengan hati (akal) agar manusia mampu menggali

ilmu. Kemudian dengan ilmu tersebut manusia mampu menalar dan mempunyai

“Hidayat, Nikmatnya Hidup Bahagia, (Solo:Pustaka Barokah, 2003), 59

“ImamAl-ghazali, Dahsyatmya Syukur dan Tafakkur,(Yogyakarta: Mitra Press,
2010), hal 183
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bahasa untuk mengkomunikasikan hasil pemikiran yang abstrak. Dengan
demikian menusia bukan saja memiliki pengetahuan, melainkan juga mampu
mengembangkannya. 1

Pengetahuan itu diperoleh manusia bukan hanya dengan penalaran,
melainkan juga dengan kegiatan berfikir lainnya, dengan perasaan dan intuisi.
Lain halnya dengan hewan yang tidak memiliki potensi tersebut karena itu hewan
tidak mampu berbuat seperti apa yang dapat dicapai oleh manusia. Inilah yang
membedakan manusia dengan makhluk lainnya.'®

Ada pula Nikmat yang lebih besar dari seluruh harta dunia dan seisinya
yaitu nikmat petunjuk Islam (hidayatul Islam) dan pedoman hidup (manhajul
hayah). Nikmat ini dapat mengantarkan orang-orang beriman dapat menjalani
hidupnya dengan lurus. penuh kejelasan, dan  terang benderang. Mereka
mengetahui yang hak dan yang batil, yang halal dan yang haram."”

Begitu pula scgala yang ada di alam semesta ini seluruhnya diperuntukkan
bagi umat manusia. Daratan. lautan dan angkasa juga disediakan bagi manusia.
Agar manusia memperolch kehidupan yang baik dan mudah di dunia ini.” Allah
menciptakan berbagai jenis makanan untuk makhluk hidup, terutama untuk
manusia. Di dunia ini bahan makanan pokok antara bangsa yang satu dengan yang
lainnya tidaklah sama. Di tempat tertentu. orang suka memakan gandum,

sedangan di tempat yang lainnya orang suka memakan makanan pokok berupa

M Quraish shihab. Tafsir Misbah volume 7. (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 302

®Ibid,

®Ibn  Qayyim Al-Jauzivah. Kemudiaun  Sabar dan Keagungan Svitkur,
(Yogyakarta: Mitra Pustaka). 346

W Abdul Fatah. Kchidupan Manusia di Tengah-Tengah Alam Materi. Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1995. Hal 13
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Agar tidak kesulitan menemukan posisi sumber bau tersebut maka Allah
mengkaruniai indra penglihatan. Indra penglihatan pada tubuh manusia adalah
mata. Tanpa mata atau memiliki mata tapi buta akan sulit rasanya bisa
menemukan sumber bau yang tertagkap oleh indra penciuman.23

Mata sebagai alat melihat, yang berisikan 130 juta syaraf-syaraf
penglihatan. Pada orbit mata ini terdapat selaput mata yang mempunyai bulu-bulu
yang siap menjalankan tugasnya siang ataupun malam dan bergerak di luar
kemauan. Selaput dan bulu mata itu gunannya ialah untuk mencegah masuknya
debu dan benda-benda kecil lainnya dan hal-hal yang tidak berwujud seperi sinar
matahari yaitu dengan adanya bulu mata dengan menggerak-gerakkan selaput
mata itu. Lebih dari selaput dan bola mata berfungsi mencegah terhadap hal-hal
yang mungkin bisa merusak biji mata.**

Cairan-cairan yang tergenang di mata, terkenal dengan air meta. Air ini
sangat bersih dan memudahkan bagi mata itu untuk bergerak. Air ini berjalan
mengelilingi mata. Tanpa air mata, mudah hal-hal lain hinggap dan menghalangi
penglihatan dan pergerakna mata. Dengan demikian mata ini bisa terjaga atas
anugerah Allah.

Kemudian manusia juga dilengkapi Allah dengan telinga sebagai alat
pendengar. Telinga adalah alat penghubung manusia dengan dunia luar. Telinga
merupakan alat komunikasi yang menghubungkan antar manusia. Manusia

menjawab karena dia ditanya, manusia berkomentar karena dia mendengar sebuah

23 .

~Ibid, 216

%Noor Ikhwan, “djaran Syukur dalam Alquran’. (Skripsi tafsir Hadsis, 1998),
33; Imam Ghazali 20-21
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pernyataan. Dengan itu dapat disimpulkan bahwa telingalah penyebab awal
terjadinya komunikasi antar manusia. Contoh kongkritnya adalah seperti
sekelompok siswa yang ada di dalam kelas. Jika seorang guru hanya memberikan
materi dalam bentuk tertulis tanpa ada penjelasan yang bisa di dengar oleh siswa
maka hasil yang didapat pun tidak akan maksimal, tetap harus ada penjelasan dan
pemaparan mengenai materi yang di sampaikan.25

Meskipun manusia telah dikaruniai indra penglihatan, indra perasa, indra
pencciuman dan indra pendengaran, namun masih belum cukup. Karena itu allah
memberikan karunia kenikmatan berupa inda pengecap (lidah) yang bisa merasakan
rasa makanan. Pada lidah terdapat saraf-saraf yang bertugas merasakan asin, manis,
pedas, asam, dan pahit. Tanpa indra pengecap ini tidak ada kenikmatan yang bisa
dirasakan oleh manusia.

Betapa besar kenikmatan dan karunia yang diberikan oleh Allah terhadap
manusia. Manusia dibekali oleh Allah dengan lima panca indra yang sangat penting.

Tanpa hal itu hidup manusia tidak berarti. Apabila salah satunya saja tidak berfungsi

berarti kesehatannya tidak sempurna.

3. Fungsi karunia Allah
Karunia dan nikmat Allah yang diberikan kepada hambanya itu tidak ternilai
dan tidak terhingga, sehingga tidak bisa menghitung besarnya karunia Allah yang

diberikan kepada manusia. Seandainya manusia mencoba menghitung nikmat

Allah, tentu tidak akan mampu. Sebagaimana firman Allah:

Bibid
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Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu tak dapat
menentukan jumlahnya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang?.

Menurut ayat tersebut, jangankan menghitung nikmat Allah,
mengkategorikannya saja manusia tidak akan mungkin sanggup karena nikmat
Allah tidak terbatas banyaknya. Karenanya memang seorang mukmin tidak
seharusnya menghitung nikmat dan karunia Allah, melainkan berdzikir dan
mewujudkan rasa syukurnya kepada Allah SWT. Dan semua karunia Allah yang
dianugerahkan kepada manusia tersebut adalah agar manusia bisa hidup
berbahagia juga sebagai tolak ukur apakah manusia bisa mensyukuri karunia yang
diberikan oleh Allah.

llmu yang Allah berikan kepada manusia, wajib diamalkan dan
disebarluaskkan pada masyarakat banyak. Hal ini dimaksudkan agar kelak ilmu
yang dimilikinya terscbut dapat membuahkan hasil dan berwujud pada perubahan
serta perbaikan peradaban vang makin hari ini makin tidak beradab. Karena pada
kenyatannya sekarang banyak orang yang pintar tctapi tidak bisa memberikan
kontribusi apa-apa pada komunitasnya. Sebaliknya, yang ada hanyalah kerusakan
yang ditimbulkan akibat ilmu dan kemampuan yang dimilikinya tersebut.”’

Nikmat Allah yang berupa Islam dan Iman adalah sebagai petunjuk Islam
(hidayatul Islam) dan pedoman hidup (manhajul hayalt) bagi manusia . Nikmat ini

mengantarkan orang-orang beriman dapat menjalani hidupnya dengan  lurus,

®Alquran, 16:18
Y Al-Ghazali. Dahsvamya Svukur .. 191
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penuh kejelasan, dan terang benderang. Dan mengetahui yang hak dan yang batil,
yang halal dan yang haram.”®

Kemudian Allah menciptakan berbagai macam bentuk makanan yang
beraneka ragam bentuknya di dunia ini untuk menunjang kehidupan manusia.
Dengan beraneka ragam makanan tersebut, ditujukan agar manusia bisa
melakukan aktifitas sehari-harinya dengan baik tanpa merasa lapar.

Selanjutnya kepada manusia dianugerahkan dua bola mata sejak usia dini
menjadi modal yang berharga untuk menggapai prestasi. Tugas setiap individu
berikutnya adalah memaksimalkan fungsi mata dalam proses pencapaian prestasi
melalui belajar.

Untuk memaksimalkan proses fungsi mata adalah berkoordinasi dengan
otak dan seluruh indera untuk mengenali gaya belajar. Gaya belajar setiap
_individu harus dikenali oleh individu yang bersangkutan karena gaya belajar akan
memberi kontribusi yang signifikan terhadap pencapaian prestasi. Pada dasarnya
ada tiga gaya belajar utama yakni gaya belajar visual yang mengandalkan indera
penglihatan, gaya belajar auditorial yang mengandalkan indera pendengaran, dan
gaya belajar kinestetik yang mengandalkan gerakan tubuh.”

Sungguh betapa banyak karunia Allah jika manusia mau berfikir dan
mensyukurinya dengan menggunakan semua karunia tersebut dengan scbaik-

baiknya.

lbn  Qayyim  Al-Jauziyah, Kemuliaun  Sabar  dan  Keagungan Svukur,
(Yogyakarta: Mitra Pustaka). 347

“lkhwan, “Ajaran Svukur ... ", 33; Imam Ghazali 20-21



28

B. Syukur Kepada Allah

1. Pengertian Syukur

a. Syukur menurut bahasa

Kata syukur adalah kata yang berasal dari bahasa Arab, syakaro. Kata
ini dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai: rasa terima kasih
yang diliputi perasaan lega, senang, dan lapang.®® Ar-raghib Al-Isfhani
mendefinisikan bahwa kata syukur mengandung arti gambaran dalam benak
tentang karunia atau nikmat dan menampakkannya kepermukaan. Kata syukur
berasal dari kata syakara yang berarti membuka, lawan dari kata kafara yang
berarti menutup (melupakan nikmat dan menutup-nutupi).3 ' Makna tersebut
diperkuat dengan beberapa ayat Alquran yang memperhadapkan kata syukur

dengan kata kufur, antara lain dalam surat Ibrahim ayat 7.

L

Ao
$» .7 1.2 P D AT e SE.
&wq,\uo;(;}a_c_—,ag,(,&wyﬁjga;ag 5 Z36 35

Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya
jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu,

dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku
sangat pedih"**.

Demikian juga dengan redaksi pengakuan nabi sulaiman yang

diabadikan dalam surta An-Naml:40

**Departemen Pendidkan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2002), 973

*'Al-Raghib al-Isfahani, al-Mu'jam al-Mufradat li Alfaz al-Qur'an al-Karim
(Beirut: Dar al-Fikr, t.th),

32Alquran, 14:7
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Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al Kitab: "Aku akan membawa
singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip". Maka tatkala Sulaiman
melihat singgasana itu terletak di hadapannya, iapun berkata: "Ini Termasuk karunia
Tuhanku untuk mencoba aku Apakah aku bersyukur atau mengingkari (akan
nikmat-Nya). dan Barangsiapa yang bersyukur Maka Sesungguhnya Dia bersyukur
untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan Barangsiapa yang ingkar tidak bersyukur,
Maka Sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Mulia"'.

b.  Syukur menurut istilah

Syukur adalah kesanggupan mengapresiasi secara positif berbagai
kenikmatan dan kelapangan hidup. Syukur adalah kemampuan berterimakasih
setiap kali mendapatkan karunia dalam wujud apa pun. Syukur itulah yang akan
mengantar manusia pada Dia Yang Maha Bersyukur.” Sedangkan dalam bahasa
agama, syukur ialah menggunakan atau mengolah karunia yang dilmpahkan Allah
sesuai dengan tujuan dianugerahkannya.

Ada juga pengertian lain yang menjelaskan tentang makna syukur yaitu
mengagungkan Allah SWT yang telah menganugerahkan kenikmatan kepada
manusia dalam batas-batas yang tidak menyimpang dari keridhaannya. Ada pula
yang mengatakan bahwa syukur Itu adalah mengenal dan menyadari bahwa ia

mendapat kenikmatan. Ada yang menyatakan syukur adalah imtila’

'Alquran, 27: 40

’Ibn Qayyim Al-Jauziyah, Kemuliaan Sabar dan Keagungan Syukur, (Yogyakarta:
Mitra Pustaka),
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(penuh). Maka syukur di sini dapat didentifikasikan sebagai aktivitas yang penuh
penyebutan hal-hal yang merupakan augerah.3 .

Dari semua pengertian tersebut, maka syukur mengandung arti kesadaran
seorang hamba bahwa karunia yang telah diterima dan dirasakan hakekatnya
adalah dari Allah yang diberikan kepada manusia. Kesadaran ini dimiliki orang

yang beriman dengan segenap jiwa dan raga yang ikhlas berkewajiban

mensyukurinya.

2. Klasifikasi Syukur

Adapun klasifikasi syukur terdapat tiga hal, yaitu syukur dengan hati, syukur

dengan lisan, dan syukur dengan amal perbuatan, dimana penjelasannya akan

diuraikan secara detail dibawah ini:*®

1. Syukur dengan hati

Syukur dengan hati dilakukan dengan menyadari sepenuhnya bahwa
karunia yang diperoleh adalah semata-mata karena anugerah dan kemurahan
Allah. Syukur dengan mengantarkan manusia untuk menerima anugerah dengan
penuh kerelaan tanpa menggerutu dan keberatan betapun besar kecilnya karunia
tersebut. Syukur ini juga mengharuskan orang yang bersyukur menyadari betapa
besar kemurahan, dan kasih sayang Ilahi sehingga terlontar dari lidahnya pujian
kepadanya.

Alquran tidak henti-hentinya menekankan tentang kebajikan yang

dilimpahkan Allah kepada manusia. Dan sebagai balasan atas segala limpahan

*Ikhwan, “Ajaran Syukur ....". 33; Abdllah Bin Jarullah ed, 1996:41
*Shihab, Wawasan Alquran.... 217
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rahmat ini, manusia diharapkan menunjukkan rasa terima kasihnya secara

dalam. Seseorang yang bersyukur dengan hatinya, maka hatinya harus terpaut

mengingat Allah dan sekujur persendiannya harus disibukkan dengan selalu

taat kepadaNya dengan melaksanakan segala perintahNya dan menjauhi

semua laranganNya. Syukur dengan hati dimaksudkan adalah supaya manusia

menyadari bahwa dirinya hanya makhluk yang lemah bila dibandingkan

dengan Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan segala kenikmatan
kepada hambanya. Sebagaimana firman Allah:

. &e
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Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, Maka dari Allah-lah (datangnya),

dan bila kamu ditimpa oleh kemudharatan, Maka hanya kepada-Nya-lah kamu

meminta pertolongan.”’
Seorang yang bersyukur dengan hatinya saat ditimpa malapetaka boleh

jadi dapat memuji tuhan karena bukan atas malapetaka itu, akan tetapi karena
terbayang olehnya bahwa yang dialaminya pasti lebih kecil dari kemungkinan
lain yang dapat terjadi. Dari sini syukur seperti makna yang dikemukakan
dalam kamus besar bahasa indonesia yang dikutip sebelumnya, diartikan oleh
oleh orang yang bersyukur dengan untung (merasa lega, karena yang dialami
Icbih ringan dari yang dapat terjadi). Dan kesadaran tentang makna-makna di
atas, sescorang akan melakukan syujud syukur kepada Allah.

Sujud syukur adalah perwujudan dari kesyukuran dengan hati, yang
dilakukakn saat hati dan fikiran menyadari betapa besar karunia yang
dianugerahkan  Allah. Sujud syukur dilakkan dengan meletakkan semua

anggota sujud dilantai, yakni dahi, kedua tclapak tangan, kedua lutut, dan

Y Alquran, 53:16
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kedua jari kaki, seperti melakukan sujud dalam sholat. Hanya saja sujud
syukur dilakukan hanya sekali bukan sebagaimana sujud dalam sholat. Karena
sujud ini bukan bagian dari sholat, maka mayoritas ulama berpendapat bahwa
sujud syukur sah walaupun dilakukan tanpa berwudhu, karena sujud dapat
dilakukan sewaktu-waktu dan spontanitsa. Namun tentunya akn sangat baik
bila melakkna sujud disertai dengan wudhu.
Syukur dengan lisan

Bersyukur dengan lisan berarti memperbanyak pujian-pujian yang
ditujukan kepadaNya, yaitu dengan bacaan Hamdalah (4lhamdulillah)

Firman Allah:

-
4 - -2
- - s
..
-

C).;\.Dd O ) Aoz Lo
Dan terhadap nikmat Tuhanmu, Maka hendaklah kamu siarkan.™

Hamd (pujian) disampaikan secara lisan kepada yang dipuji, walaupun
ia tidak memberi apapun baik kepada si pemuji walaupun kepada yang lain.

Kata “Al” pada Alhamdulillah  oleh pakar-pakar bahasa disebut
dengan kata Al lil-Istigrhag, yakni mengandung arti keseluruhan, sehingga
kata Alhamdu yang ditujukan kepada Allah mengandung arti bahwa yang
paling berhak menerima scgala puji adalah Allah SWT, bahkan scluruh pujian
harus tertuju dan bermuara padaNya.

Jika semua pujian kembalinya kepada Allah, maka itu berarti pada saat

memuji seseorang karena kebaikannya atau kecantikannya, maka pujian

®Alquran, 93:11
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tersebut pada akhirnya harus dikembalikan kepada Allah SWT. Sebab
kecantikan dan kebaikan itu bersumber dari Allah. Di sisi lain kalau pada
lahirnya ada perbuatan atau ketetapan Allah yang mungkin oleh kacamata
manusia dinilai kurang baik, maka harus disadari bahwa penilaian tersebut
adalah akibat keterbatasan manusia dalam menetapkan tolak ukur penilainnya.
Dengan demikian pasti ada sesuatu yang luput dari jangkauan pandangannya
yang akhirnya penilainnya menjadi demikian. Walhasil, bersyukur dengan

lidah adalah dengan mengucapkan kata Alhamdulillah.

Syukur dengan perbuatan

Adapun syukur dengan perbuatan yakni, menggunakan scgala karunia
Allah untuk beribadah kepadaNya. Dan menjaga diri agar tidak menggunakan
karunia tersebut terhadap perbuatar: maksiat kepadaNya.

Nabi Daud beserta putranya Nabi Sulaiman memperolch karunia yang

tiada tara kepada mereka sekeluarga Allah berpesan:

s oo . . - . s N T
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Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang dikchendakiNya  dari
gedung-gedung yang Tinggi dan patung-patung dan piring-piring  yang
(besarnya) seperti kolam dan periuk yang tetap (berada di atas tungku).
Bekerjalah Hai keluarga Daud untuk bersyukur (kepada Allah). dan sedikit
sckali dari hamba-hambaKu yang berterima kasih.™

“Alquran, 11:34
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Yang dimaksud bekerja pada penafsiran di atas adalah menggunakan
karunia yang diperoleh itu sesuai dengan tujuan penciptaan atau peng-
anugerahannya.

Bersyukur dengan anggota tubuh disini dimaksud adalah mengamal-
kan anggota tubuh untuk berbuat taat kepada Allah SWT. Anggota tubuh
tersebut antara lain mata, telinga, lidah, tangan, perut, zakar dan kaki. Dengan
maksud seluruh anggota tubuh tersebut digunakan untuk beribadah kepada
Allah SWT. Mata, misalnya, digunakan untuk membaca ayat-ayat Alquran,
belajar atau Tholabul Ilmi yang bisa menghilangkan kebodohan.

Apabila digunakan beribadah kepada Allah yaitu untuk mengerjakan
shalat, mengeluarkan zakat. berpuasa, perg pergi haji ke Baitullah dan
menggerakkan anggota tubuh untuk perbuatan yang diridhoi oleh Allah SWT.

Karunia Allah akan bertambah, kalau setiap jengkal tanah yang
terhampar di bumi, setiap hembusan angin yang tertiup di udara, sctiap tetes
hujan yang tercurah dari langit dipelihara dan dimanfaatkan oleh manusia.
Tetapi bila manusia ingkar terhadap segala karunia Allah dan tidak bersukur
maka azab Allah sesungguhnya amat pedih sckali.

Pengalaman pahit vang dilukiskan olch Allah ini, antara lain kaum
Saba® satu kaum atau suku bangsa yang hidup di zaman yang pernah dipimpin
oleh scorang ratu yang amat bijaksana. yaitu Ratu Bulgis. Dalam surat Saba’
ayat 15-19 diuraikan tentang kisah mercka. yakni satu masyarakat yang
terjalin persatuan dan Kesatuannya melimpah ruah rezekinya dan subur tanah

airnya. Negeri merekalah vang dilukiskan olch Alquran dengan haldatun



35

thayyibah wa rabbun ghafur. Mereka pulalah yang diperintah dalam ayat-ayat

teresbut untuk bersyukur, tetapi mereka berpaling dan enggan sehingga

mereka berserakan, tanahnya berubah menjadi gersang, komunikasi dan

transportasi antar kota-kota yang tadinya lancar menjadi terputus, yang tinggal

hanya kenangan dan buah bibir orang saja. Dari uraian tersebut dapat diambil

pelajaran, bahwa karunia Allah yang baik yang bersifat fitri (anggota tubuh)

ataupun yang datangnya mendatang telah kita rasakan maka kita wajib

bersyukur, jangan sampai seperti kaum saba’ yang ingkar terhadap nikmat

Allah, oleh sebab itu dari sifat kaum saba’ tersebut Allah berfirman dalam

Surat Saba’ 17:%
) : -t
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Demikianlah Kami memberi balasan kepada mereka karena kekafiran

mereka. Dan Kami tidak menjatuhkan azab (yang demikian itu), melainkan
hanya kepada orang-orang yang sangat kafir'.

Jika diperhatikan pada ayat terscbut, secara tekstual terlihat bahwa

azab Allah hanya diberikan kepada orang-orang yang sangat kafir.

“Shihab, Fawasan Alquran....219-223
“'Alquran, 17: 34



BAB III

PENAFSIRAN SURAT AN NAHL AYAT 78

A. Ayat dan Terjemahannya
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Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut Ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatu apapun. Dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan, dan
hati agar kamu bersyukur.! .

B. Munasabah
Ayat ini menjelaskan contoh sederhana dalam kehidupan manusia yang
tidak dapat terjangkau oleh akal pikiran manusia, yakni kelahiran manusia.
Persoalan ini adalah ghaib yang dekat, tetapi sangat jauh, dalam hdan sulit untuk
menjangkaunya. Memang boleh jadi manusia dapat melihat tahap-tahap
pertumbuhan janin, tetapi manusia tidak dapat mengetahui bagaimana hal tersebut

terjadi, karena rahasianya merupakan rahasia kehidupan.2

'Alquran, 16:78
2Sayyid Qutbh, Tafsir Fi Zhilail Quran, (Beirut: Darusy-Syuruq, 1992), Hal 200

36
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Di sisi lain, ayat ini sangat erat keterkaitannya dengan ayat sebelumnya
yang menjelaskan tentang kepemilikan Allah terhadap hal ghaib dan tentang
kegaiban hari kiamat. Ayat ini dapat juga dihubungkan dengan ayat yang lalu
dengan menyatakan bahwa uraiannya merupakan salah satu bukti kekuasaan Allah
yang mampu menghidupkan kembali siapa yang meninggal dunia serta

kebangkitan manusia pada hari kiamat.?

’; ,E - 1 21 G - 1 "’E-/’ € . ’E,J/ Vv - It 2 ,-/ %
583 padl el N AL el By oY el Cab 45
w A -~ Pl [ =f

Dan kepunyaan Allah-lah segala apa yang tersembunyi di langit dan di bumi.
tidak adalah kejadian kiamat itu, melainkan seperti sekejap mata atau lebih cepat
(lagi). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu’,

Setelah Allah menyebutkan tentang ilmu dan limpahan anugerahNya
kepada manusia, kemudian pada ayat selanjutnya Allah menjelaskan bukti tanda-
tanda kekuasaan Allah. Penekanan ayat ini bukan pada anugerahnya tetapi pada
pembuktian jika kekuasaan hanya dalam genggaman tangan Allah semata. Kalau
pada surat An-Nahl ayat 78 bertujuan mengingatkan manusia dengan limpahan
anugerahNya, dan bukan kepada sclain Dia manusia bersyukur. Maka pada ayat
selanjutnya merupakan teguran keras bagi orang-orang musyrik untuk berfikir

tentang bukti tanda-tanda kekuasaan Allah?

3M Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah vol 7. (Jakarta; Lentera Hati, 2002), Hal
302

4A]quran, 16:77

*Ibid, 305
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Kajian Kalimat.

Huruf wawu () di awal surat berfaidah isti ‘nafivah (permulaan), meskipun

begitu, scbuah ungkapan tidak akan sempurna dipahami dan dimengerti tanpa

melihat syiyak al-kalam (konteks kalimah) atau dalam ayat Al Qur’an Munasabat,

. artinya ayat ini tetap mempunyai hubungan erat baik dengan ayat sebelum maupun

sesudahnya sebagaimana yang di jelaskan dalam pembahasan munasabah.
Kata Akhraja (z ') merupakan bentuk muta’adi® dati kata Khargja

(zs>) yang mempunyai arti mengeluarkan, sedangkan Kum ( ,s) berkedudukan
sebagai objek dari kata Akhraja (z)3Y) khitab (sasaran) dari dhamir Kum ( .5)

bersifat umum. Hamzah pada kata mim buthuuni ummahaatikum (Sies &by Oa)
boleh dibaca dhammah, dan kasrah karena mengikuti Nur; ( ¢) pada lafadz
buthuuni (Os%) dan kata ummahaa tikum (;S%¢!) menggunakan bentuk jama’
yang menunjukkan manusia terlahir dari berbagai macam rahim, selain itu
rangkaian kata ini juga menunjukan pada hakekatnya bahwa Allah-lah yang
sebenamya mengeluarkan manusia dari rahim ibunya, meskipun manusia tetap
mempunyai peran tetapi sebab awal adalah Allah’. |

laa ta’lamuuna syaian (Vs O35 Y) kata syaian dibaca nasab karena
menjadi maf’ul bih (& Jsxis) atau objek. Ta’lamuuna(os<dsd) dan Ta’rifuuna
(0£2%) memiliki arti sama yaitu mengetahui, susunan kata ini menjadi haal

(kalimat penjelas) dari akhrajakum (s zJAl), ini menunjukan bahwa manusia

SKalimah fi’il yang melampaui/ menjangkau dari fa’if (subjek) sampai ke maf"ul bih
(objek). Lihat, Mutammimah Al~Jurumiyah, (Surabaya: al-Hidayah, tt), 8.
"Zuhaili, Tafsir Munir..... 509
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ketika dilahirkan tidak mengetahui sesuatu apapun, hal ini karena dalam redaksi
terdapat La nafy. ®

al-Sam’a (eadl) berarti pendengaran, Al-af’idah (338Yl5) merupakan
Jjama’ dari Kata faidah, al-abshar (X<{)  merupakan jama’ dari dari kata
bashar’. Dalam Al Qur’an tidak terdapat ungkapan yang sia-sia, jika dipahami
maksud dari pengungkapan al-Sam’a (2= dengan menggunakan bentuk Mufrad
karena yang sesuatu yang didengar sama, baik secara personal maupun kelompok,
suara vokal “A” akan sama baik oleh personal maupun kelompok. Penggunaan
bentuk plural pada Afidah (3Y's) dan Abshar (<il) karena posisi tempat
pengamatan dan arah pandang melahirkan perbedaan. Demikian juga hasil kerja
akal dan hati.

La’allakum Tasykuruun (0555 pSlaY)  maksudnya agar kalian
mensyukuri nikmat yang Allah diberikan kepadamu, dengan cara menggunakan
semua anggota badan yang telah diciptakan pada diri kalian, dengan cara

menggunakannya sebaik-baiknya untuk taat dan beribadah kepada Allah SWT'°,

Penafsiran Ulama

Ayat ini menjelaskan bahwa manusia di karuniai oleh Allah indra
pendengaran, indra penglihatan, dan hati. Secara berurutan penyebutan perangkat-
perangkat ini menunjukkan fungsinya. Pendengaran adalah fungsi pertama yang

digunakan manusia untuk menangkap pesan-pesan atau materi-materi yang ada di

Sibid
%Shihab, Tafsir Misbah.....302
Wibid



40

sekitarnya. Kemudian penglihatan adalah fungsi kedua yang melengkapi fungsi
pertama, yang dengan dukungan fungsi kedua ini, maka dapat tertangkaplah
pengetahuan-pengetahuan secara indrawi. Adapun hati berfungsi sebagai kontrol,
tentang bagaimana pengetahuan yang telah didapatkan bisa terkonstruk dengan
baik dalam aktualisasinya pada kehidupan nyata. Sehingga dengan fungsi terakhir
tadi manusia dapat mengetahui dan membedakan antara yang baik dan yang
buruk, manusia dapat menentukan pilihan-pilihan tertentu dalam hajat hidupnya.

Ayat ini menyatakan: Dan sebagaimana Allah mengeluarkan manusia
berdasar kuasa dn ilmuNya dari perut ibu-ibu kamu sedang tadinya kamu tidak
wujud maka demikian juga Allah dapat mengeluarkan manusia dari perut bumi
dan menghidupkan manusia kembali. Ketika Allah mengeluarkan manusia dari
perut ibu, manusia semua dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun yang ada
di sekelilingnya dan Allah menjadikan bcgi manusia pendengaran. penglihatan-
penglihatan dan aneka hati, sebagai bekal dan alat-alat untuk meraih pengetahuan
agar manusia dapat bersyukur sesuai dengan tujuan Allah menanugcrahkannya
kepada manusia. '

Kata Al-af idah adalah bentuk jama " (plural) dari kata fir ‘ad (hati). Kata ini
dipahami oleh banyak ulama dalam arti Ag/ (akal). Dalam bahasa Alquran. hati
terkadang di ungkapkan dengan kata Qalbu, untuk menjelaskan alat (organ)

pemahaman pada diri manusia. Kata Qalbu (hati) sering diistilahkan olch para

"bid,303
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ulama’ dengan akal, disebut juga sebagai potensi inspiratif (Ilham) pada diri
manusia yang tersembunyi dan tidak diketahui hakikatnya serta cara kerjanya.12

Didahulukannya penyebutan kata al-Sam’a atas al-Abshar, membuktikan
bahwa indra pendengaran berfungsi mendahului indera penglihatan. Pendengaran
mulai tumbuh pada diri seorang bayi pada bulan awal kelahirannya, sedangkan
indera penglihatan baru bermula pada bulan ketiga dan menjadi sempurna
menginjak bulan keenam'>. Selain itu, didahulukannya peﬂyebutan kata Al-Sam’a
atas Al-Abshar, disebabkan oleh beberapa hal diantaranya:

Pertama, pendengaran adalah organ manusia yang pertama kali bekerja
ketika di dunia. Ketika seorang bayi lahir ke dunia, télinga adalah satu-satunya
organ tubuh yang langsung berfungsi pada dirinya, dia akan menangis manakala
ada suara bising yang mengganggunya, namun dia tidak akan pernah peduli jika di
hadapanaya ada sesuatu yang di perlihatkan, karena pada saat itu penglihatannya
belum berfungsi dengan sempurna.

Kedua, apabila manusia tidur, maka semua organ tubuhnya istirahat,
kecuali pendengarannya. Dalam keadaan tertidur pendengaran manusia masih bisa
merespon suara-suara yang ada di sekitarnya, dan hal ini pulalah yang
menyebabkannya manusia masih bisa terbangun dari tidurnya. Karena jika
pendengarannya pada saat itu tidak berfungsi maka yang terjadi adalah seperti
yang dialami Ashabul Kahfi mercka tertidur selama 309 tahun tanpa pernah
terbangun, karena Allah telah menutup telinganya sebagaimana yang tercantum

dalam QS. Al- Kahfi, ayat 1]

2ibid
Bibid



42

e,
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Maka Kami tutup telinga mereka beberapa tahun dalam gua itu.'

Ketiga, telinga adalah alat penghubung manusia dengan dunia luar.
Telinga merupakan alat komunikasi yang menghubungkan antar manusia.
Manusia menjawab karena dia ditanya, manusia berkomentar karena dia
mendengar sebuah pernyataan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa telingalah
penyebab awal terjadinya komunikasi antar manusia. Contoh kongkritnya adalah
seperti sckelompok siswa yang ada di dalam kelas. Jika seorang guru hanya
memberikan materi dalam bentuk tertulis tanpa ada penjelasan yang bisa di dengar
olch siswa maka hasil 'yang didapatpun tidak akan maksimal, tetap harus ada
penjelasan dan pemaparan mengenai materi yang di sampaikan.

Keempat, telinga merupakan anggota tubuh yang tidak bisa di kendalikan
semaunya. Jika dihadapan manusia ada scbuah pertunjukan maka terserah, apakah
mau melihatnya atau tidak. Walaupun mata tertutup dan tidak bisa melihat
pertunjukan tersebut tapi telinga tidak serta merta dapat terhindar dari suara-suara
vang bersumber dari pertunjukan itu.

Kelima, telinga merupakan anggota tubuh yang bisa berfungsi dengan
sendirinva. Untuk  bisa melihat maka mata memerlukan cahaya sebagai

pendukungnya. dalam keadaan gelap maka mata kchilangan fungsinya. Disisi lain,

YAlquran, 18:11
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disaat mata tidak bisa melihat karena tidak ada cahaya, namun telinga masih bisa
melakukan tugasnya dengan baik."

Adapun kemampuan akal dan mata hati yang berfungsi membedakan yang
baik dan yang buruk, baru muncul jauh sesudah kedua indera tersebut diatas.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perurutan penyebutan indera-indera
pada ayat ini mencerminkan tahap perkembangan fungsi pada indera-indera
tersebut'®,

Selanjutnya dipilihnya bentuk jamak untuk Al-Abshar dan Al-Afidah,
karena yang didengar sama saja, baik oleh seorang maupun banyak orang dan dari
arah mana pun datangnya suara itu. Keadaan ini berbeda dengan apa yang dilihat.
Posisi tempat berpijak dan sudut pandang melahirkan hasil yang berbeda. Dalam
ayat di atas pendengaran tertulis dalam bentuk mufrod (tunggal) sedangkan
penglihatan dalam bentuk jamak. Hal ini di sebabkan, kemampuan telinga yang
hanya bisa fokus pada satu suara saja, sedangkan mata bisa difungsikan untuk
melihat beberapa objek sekaligus. Jika disekitar manusia ada lima orang yang
sedang berbicara secara bersamaan, maka telinga tidak akan bisa mendengar
pembicaraan dari kelima orang tersebut secara sekaligus. Namun mata ini bisa
melihat kelima orang tersebut dengan baik, dalam waktu yang bersamaan'’.

Kata Al-Afidah (hati) disebutkan dalam bentuk jama’ karena pada hasil
kerja hati bermacam-macam dan berbeda. Hati manusia kadangkala senang,

susah, benci dan rindu, tingkat-tingkatnya juga berbeda-beda walau kadangkala

Bhitp://ruang-akhwat.blogspot.com/2010/04/adab-mendengar.html diakses tanggal 28
desembcr,‘iam 01.00 WiB
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objeknya sama. Hasil penalaran akal pun tidak selalu sama antar individu,
kadangkala ada yang sangat jitu dan tepat, tapi tidak sedikit juga yang hasilnya
melenceng jauh's.

Kata hati dipahami oleh para ulama dengan arti Aq/ (akal). Dalam bahasa
Alquran, hati terkadang diungkapkan dengan kata galbu, untuk menjelaskan alat
(organ) pemahaman pada diri manusia. Kata galbu (hati) sering diistilahkan oleh
para ulama dengan akal, disebut juga sebagai potensi inspiratif (Ilham) pada diri
manusia yang tersembunyi dan tidak diketahui hakikatnya serta cara kerjanyaW.

Hati (galb) adalah tempat intuisi pengetahuan dan kontemplasi tentang
kebenaran, yang memungkinkan untuk menghubungkan ayat-ayat kauliyah
(Alquran dan As-Sunah) atau ayat-ayat kauniyah (alam semesta) kepada Sang
Khalik. Dari hati inilah akan lahir pandangan batin (al-bashirah) yaitu
kemampuan untuk mendapatkan pengetahuan langsung dari Allah, melalui
penyingkapan spiritual.20

Selain itu, ayat ini menunjuk organ pokok yang digunakan manusia guna
meraih pengetahuan. Alat yang pokok pada objek yang bersifat material adalah
mata dan telinga, sedangkan pada objek yang bersifat immaterial adalah akal dan
hati.*"

Dalam pandangan Al Quran, banyak hal yang tidak dapat terjangkau olch
indera meski mempunyai ketajaman yang sangat, bahkan oleh akal manusia

sekalipun, hal-hal yang demikian hanya dapat ditangkap olch hati melalui wahyu.

Wibid
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ilham atau intuisi. Ayat ini, di samping menuntun dan mengarahkan pendengaran
dan penglihatan, juga memerintahkan agar mengasah akal, yakni daya pikir dan
mengasuh pula daya kalbu.

Akal dalam arti daya pikir hanya mampu berfungsi dalam batas-batas
tertentu. la tidak mampu menuntun manusia keluar jangkauan alam fisika ini.
Bidang operasinya adalah bidang alam nyata, dan dalam bidang ini kadangkala
manusia tertipu oleh kesimpulan-kesimpula nakal, sehingga hasil penalaran akal
tidak menjamin kebenaran yang didambakan.

Logika sebagai ilmu yang bertujuan memelihara seseorang agar tidak
terjerumus kedalam kesalahan berpikir, namun, ilmu ini tidak mampu mermelihara
perumusnya sendiri dari kesalahan-kesalahan fatal dalam berpikir. Akal hanya
ibarat kemampuan berenang yang dapat menyclamatkan seseorang di air yang
tenang, hal itu akan berbeda jika berada dalam air yang deras dan bergelombang,
Untuk itu diperlukan pelampung berupa kalbu.

Bukan hanya kalangan ulama yang berbicara tentang pentingnya kalbu
untuk diasah dan diasuh. Ilmuwan pun berbicara tentang peranan dan daya yang
begitu besar. Intuisi, indera keenam. itulah scbagian nama yang digunakan bagi
para ilmuwan. Ulama menamainya dengan [tham, atau Hidayah. Allah
menganugerahkannya kepada manusia yang mempersiapkan diri untuk menerima
dan mengasah kalbunya, namun savang perangkat-perangkat terscbut belum di

manfaatkan sccara maksimal. Orang lebih banyak mengunakan indera pendengar

Zibid
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daripada indera penglihat bahkan Akalpun tidak jarang diabaikan, dan kalbu
hampir selalu terabaikan.

Ayat ini sebagai bukti bahwa manusia lahir tanpa pengetahuan yang
bersifat kasby (yakni yang diperoleh melalui upaya manusiawi) Manusia bagaikan
kertas putih yang suci dari tinta. Disisi lain manusia mempunyai fitrah kesucian
yang melekat pada dirinya sejak lahir, yakni fitrah yang menjadikan manusia
mengetahui bahwa Allah Maha Esa. Di samping itu manusia juga mengetahui
walau sedikit tentang wujud dirinya dan apa yang sedang dialaminya.”

Proses kelahiran janin bisa jadi terdeteksi oleh manusia, akan tetapi
manusia tidak tahu bagaimana proses itu bisa terjadi, sebab hal itu merupakan
rahasia kehidupan yang tersembunyi. [lmu yang selama ini diyakini manusia
sebagai ilmu yang tinggi pada hakikatnya adalah ilmu yang dangkal yang baru
saja diperoleh karena manusia lahir dalam keadaan tidak mengetahui apapun.24

Manusia akan bisa bersyukur, apabila memahami betul nilai yang
terkandung pada karunia-Nya yang diberikan kepada manusia. Ekspresi syukur
vang pertama adalah bentuk beriman kepada Allah scbagai Tuhan yang Esa™.

Ungkapan rasa syukur manusia selain beriman ialah memanfaatkan
karunia-karunia Allah di dunia ini dengan scbaik-baiknya, sehingga manusia

menjadi makhluk yang berarti.

::XUhZIi“. Tafsir Munir..... 510
“Quibh. Tufsir Fi Zhilail Quran..... 200
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BAB 1V

ANALISIS KARUNIA DAN SYUKUR

A. Tiga Jenis Karunia dalam Surat An-Nahl Ayat 78

Seperti yang telah disebutkan pada bab sebelumnya (Bab II) Allah menciptakan
manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya. Tidak ada makhluk yang bentuknya sebaik
dan sesempurna bentuk manusia. Bentuk manusia yang serasi dengan kelengkapan

organ tubuhnya yang sempurna memungkinkan manusia dapat melaksanakan tugas

hidupnya dengan baik.

Surat An-Nahl ayat 78 adalah sebagai bukti bahwa manusia lahir tanpa
pengetahuan yang bersifat kasby (yakni yang diperoleh melalui upaya manusiawi)
Manusia bagaikan kertas putih yang suci dari tinta pada waktu lahir kedunia. Disisi lain
manusia mempunyai fitrah kesucian yang melekat pada dirinya sejak lahir, yakni fitrah
yang menjadikan manusia mengetahui bahwa Allah Maha Esa. Di samping itu manusia

juga mengetahui walau sedikit tentang wujud dirinya dan apa yang sedang dialaminya.

Selanjutnya, surat An-Nahl Ayat 78 menggambarkan manusia dilahirkan dalam
keadaan tidak mengetahui apa-apa. Kemudian, secara berangsur-angsur, manusia

dianugerahi oleh Allah dengan beberapa panca indera. Panca indera tersebut adalah:.
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I. Telinga sebagai alat pendengar agar manusia bisa mendengar suara-suara dari
yang dekat ataupun yang jauh.

2. Dan ditumbuhkan pula penglihatan agar manusia dapat membedakan berbagai
macam warna, dapat merhatikan wajah ibu yang sedang menyusui.

3. Kemudian panca indera yang ketiga adalah hati. Pendengaran serta penglihatan
tersebut dituntun oleh perkembangan hati yaitu perasaan dan fikiran. Sampai
berangsur-angsur besar dan dewasa , bertambah lama bertambah matang, sampai
menjadi manusia yang berbudi bahasa, bersopan, dan bersantun, dan sanggup

memegang tanggung jawab.

- -
-
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Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut Ibumu dalam keadaan tidak mengetahui

sesuatu apapun. Dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan, dan hati agar kamu
bersyukur'.

Surat An Nahl ayat 78 tersebut secara eksplisit menunjukkan bahwa manusia
dikaruniai oleh Allah indra pendengaran, indra penglihatan, dan hati. Secara berurutan
penyebutan perangkat-perangkat ini menunjukkan fungsinya. Pendengaran adalah
fungsi pertama yang digunakan manusia untuk menangkap pesan-pesan atau materi-
materi yang ada di sekitarnya. Kemudian penglihatan adalah fungsi kedua yang

melengkapi fungsi pertama, yang dengan dukungan fungsi kedua ini, maka dapat

'Alquran, 78:16
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tertangkaplah pengetahuan-pengetahuan secara indrawi. Adapun hati berfungsi sebagai
kontrol, tentang bagaimana pengetahuan yang telah didapatkan bisa terkonstruk dengan
baik dalam aktualisasinya pada kehidupan nyata. Sehingga dengan fungsi yang terakhir
tadi manusia dapat mengetahui dan membedakan antara yang baik dan yang buruk,

manusia juga dapat menentukan pilihan-pilihan tertentu dalam hajat hidupnya.

. Fungsi Karunia Allah

Apapun bentuknya, semua karunia Allah yang dianugerahkan kepada manusia
adalah agar manusia bisa hidup berbahagia dan juga sebagai tolak ukur apakah manusia

bisa mensyukuri karunia yang diberikan oleh Allah atau sebaliknya.

Seperti yang telah dijelaskan di atas, Telinga sebagai alat pendengaran adalah
fungsi pertama yang digunakan manusia untuk menangkap pesan-pesan atau materi-
materi yang ada di sekitarnya. Telinga sebagai alat penghubung manusia dengan dunia
luar. Telinga merupakan alat komunikasi yang menghubungkan antar manusia. Manusia
menjawab karena dia ditanya, manusia berkomentar karena dia mendengar sebuah
pernyataan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa telingalah penyebab awal terjadinya
komunikasi antar manusia. Contoh kongkritnya adalah seperti sekelompok siswa yang
ada di dalam kelas. Jika seorang guru hanya memberikan materi dalam bentuk tertulis
tanpa ada penjelasan yang bisa di dengar oleh siswa maka hasil yang didapatpun tidak

akan maksimal, tetap harus ada penjelasan dan pemaparan mengenai materi yang di

sampaikan.
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Selanjutnya manusia dianugerahi dua bola mata sejak usia dini menjadi modal
yang berharga untuk menggapai prestasi. Penglihatan (A/-bashar) adalah indra
pengetahuan yang memungkinkan manusia mengetahui, merenungkan atau berefleksi
terhadap fenomena-fenomena (alam semesta). Indra ini sangat erat hubungannya

dengan pengetahuan rasional (Sunnatullah di alam semesta).

Mata sebagai alat melihat, yang berisikan 130 juta syaraf-syaraf penglihatan.
Pada orbit mata ini terdapat selaput mata yang mempunyai bulu-bulu yang siap
menjalankan tugasnya siang ataupun malam dan bergerak di luar kemauan. Selaput dan
bulu mata itu gunannya ialah untuk mencegah masuknya debu dan benda-benda kecil
lainnya dan hal-hal yang tidak berwujud seperi sinar matahari yaitu dengan adanya bulu
mata dengan menggerak-gerakkan selaput mata itu. Lebih dari selaput dan bola mata
berfungsi mencegah terhadap hal-hal yang mungkin bisa merusak biji mata.

Cairan-cairan yang tergenang di mata, terkenal dengan air mata. Air ini sangat
bersih dan memudahkan bagi mata itu untuk bergerak. Air ini berjalan mengelilingi
mata. Tanpa air mata, mudah hal-hal lain hinggap dan menghalangi penglihatan dan
pergerakna mata. Dengan demikian mata ini bisa terjaga atas anugerah Allah.

Pendengaran dan penglihatan merupakan dua jendela yang menghubungkan
manusia dengan alam luar. Telinga meningkatkan intelektualitas, konsentrasi dan
pemahaman seseorang sedangkan mata menyuguhkan tampilan alam. Dengan mata ini
pula manusia bisa belajar dan menulis serta melakukan pekerjaan sehari-hari dengan
sempurna. Dengan dua nikmat agung ini manusia dicetak menjadi manusia yang cerdas,

intelek dan tanggap terhadap lingkungan
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Selanjutnya fungsi yang terakhir adalah hati. Manusia dianugerahkan hati yang
membedakan manusia dengan makhluk yang lainnya. Tidak ada makhluk yang

bentuknya sebaik dan sesempurna bentuk manusia.

Kata hati dipahami oleh para ulama dengan arti A¢/ (akal). Dalam bahasa
Alquran, hati terkadang di ungkapkan dengan kata Qalbu, untuk menjelaskan alat
(organ) pemahaman pada diri manusia. Kata Qalbu (hati) sering diistilahkan oleh para
ulama’ dengan akal, disebut juga sebagai potensi inspiratif (Ilham) pada diri manusia

yang tersembunyi dan tidak diketahui hakikatnya serta cara kerjanya.

Hati (Qalb) adalah tempat intuisi pengetahuan dan kontemplasi tentang
kebenaran, yang memungkinkan untuk menghubungkan ayat-ayat kauliyah (Al-Qur'an
dan As-Sunah) atau ayat-ayat kauniyah (alam semesta) kepada Sang Khalik. Dari hati
inilah akan lahir pandangan batin (4/-Bashirah) yaitu kemampuan untuk mendapatkan

pengetahuan langsung dari Allah, melalui penyingkapan spiritual.

Dengan akal pikiran itu, manusia dapat membedakan antara perbuatan baik dan
buruk, antara yang halal dan haram. Dengan akal pikirannya, manusia akan sadar

sebagai hamba Allah SWT yang harus melaksanakan kewajiban menyembah

kepadaNya.

Dengan memfungsikan secara optimal tiga sarana yang diberikan Allah kepada
manusia tersebut, manusia akan menjadi makhluk yang gemilang dan individu yang

sempurna karena ia akan memperoleh tiga ‘"penyingkapan", yaitu pertama,
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penyingkapan syariat karena ia mampu menelaah dan mematuhi hukum yang
diwahyukan (Syariah) yang disimbolkan dengan optimalisasi pendengaran; kedua,
penyingkapan terhadap keteraturan dan keajaiban jagad raya karena ia mampu
menelaah hukum yang ditorehkan Allah pada alam semesta yang disimbolkan dengan
optimalisasi penglihatan, dan yang ketiga, penyingkapan batin yang ia peroleh langsung

dari petunjuk Allah sebagai hasil olah hati.

Bentuk Perilaku Syukur Atas Tiga Jenis Karunia

Adanya keanekaragaman wujud dan atas semua karunia yang dianugerahkan
Allah kepada manusia tersebut dimaksudkan agar manusia senantiasa selalu ingat akan
sang penciptaNya. Dengan keaktifan telinga sebagai alat pendengar, mata sebagai alat
pengelihat dan akal sebagai alat berfikir, diharapkan manusia sadar bahwa itu semua

adalah karunia Allah (nikmat) yang wajib disyukuri sebagai bukti penghambaan

manusia kepadaNya.

Bersyukur itu ialah dengan mempergunakan semua bentuk karunia Allah yang
dianugerahkan kepada manusia dengan sebaik-baiknya. Bersyukur kepada Allah itu
harus aktif diucapkan dengan lidah juga dengan mengelola alam ini melalui anggota
tubuh dan fikiran. Untuk bersyukur itu memang amat diperlukan kegiatan pengetahuan

dan keimanan. Orang yang tidak dapat menikmati lezatnya karunia Allah tidak akan

bisa bersyukur.
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Mensyukuri karunia Allah bisa dilakukan dengan hati, lisan, dan anggota badan.
Syukur dengan hati dilakukan dengan menyadari sepenuhnya bahwa karunia yang
diperoleh adalah semata-mata karena anugerah dan kemurahan Allah. Syukur dengan
hati mengantarkan manusia untuk menerima anugerah dengan penuh kerelaan tanpa
menggerutu dan keberatan betapun besar kecilnya karunia tersebut. Syukur ini juga

mengharuskan orang yang bersyukur menyadari betapa besar kemurahan, dan kasih

sayang Ilahi kepadanya.

Dan sebagai balasan atas segala limpahan rahmat ini, manusia diharapkan
menunjukkan rasa terima kasihnya secara dalam. Seseorang yang bersyukur dengan
hatinya, maka hatinya harus terpaut mengingat Allah dan sekujur persendiannya harus
disibukkan dengan selalu taat kepadaNya dengan melaksanakan segala perintahNya dan
menjauhi semua laranganNya. Syukur dengan hati dimaksudkan adalah supaya manusia
menyadari bahwa dirinya hanya makhluk yang lemah bila dibandingkan dengan Tuhan

Yang Maha Esa yang telah melimpahkan segala kenikmatan kepada hambanya.

Bentuk perilaku syukur dengan hati :

a) Meyakini kebenaran Islam dan seluruh ajarannya, termasuk kebenaran rukun
iman, rukun islam, dan ajaran tentang ihsan.

b) Bercita-cita ingin memperoleh ridho Allah, bahagia dunia dan akhirat.

c) Senantiasa mengingat Allah (zikrullah) dan hatinya bergetar apabila dibacakan
ayat-ayat-Nya.

d) Mencintai Allah dan Rasul-Nya, jauh melebihi dari selain keduanya.
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€) Membersihkan diri dari syirik, nifak, dan kecenderungan untuk berbuat dosa.
f) Memelihara hati agar tidak memiliki sifat-sifat tercela, seperti sombong, ria,

sum’ah, buruk sangka, putus asa, dendam, keluh kesah, kikir, dan lain-lain.

Selanjutnya, bersyukur kepada Allah juga bisa dilakukan dengan lisan.
Bersyukur dengan lisan berarti memperbanyak pujian-pujian yang ditujukan

kepadaNya, yaitu dengan bacaan Hamdalah (4 thamdulillah).

firman Allah:

- z £
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Dan terhadap nikmat Tuhanmu, Maka hendaklah kamu siarkan.>

Hamd (pujian) disampaikan secara lisan kepada yang dipuji, walaupun ia tidak

memberi apapun baik kepada si pemuji walaupun kepada yang lain.

Bentuk perilaku syukur dengan ucapan :

a) Mengikrarkan dua kalimat syahadat, yakni syahadat Tauhid dan syahadat Rasul.

b) Membiasakan diri membaca (tadarus) Al-Quran.

*Alquran, 93:11
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Berdakwah, yakni melaksanakan amar ma’ruf (menyuruh orang berbuat baik)
dan nahi munkar (melarang orang berbuat jahat).

Senantiasa mengucapkan lafal-lafal zikir, seperti kalimat tauhid, tasbih, tahmid,
takbir, ta’awuds, istigfar, dan disertai dengan banyak berdoa kepada Allah.
Mengajarkan berbagai macam ilmu pengetahuan yang bermanfaat.

Memelihara diri untuk tidak berkata-kata yang dapat merugikan diri sendiri dan
orang lain, serta berusaha agar senantiasa berkata-kata yang bermanfaat, sopan
dan ramah tamah.

Sesama muslim hendaknya saling mendoakan antara lain dengan memberi dan

menjawab salam.

Adapun syukur dengan perbuatan yakni, menggunakan segala karunia Allah

untuk beribadah kepadaNya. Dan menjaga diri agar tidak menggunakan karunia tersebut

terhadap perbuatan maksiat kepadaNya.

Bersyukur dengan anggota tubuh disini dimaksud adalah mengamalkan anggota

tubuh untuk berbuat taat kepada Allah SWT. Anggota tubuh tersebut antara lain; mata ,

telinga, lidah, tangan, perut, zakar dan kaki. Dengan maksud seluruh anggota tubuh

tersebut digunakan untuk beribadah kepada Allah SWT.

Bentuk perilaku syukur dengan perbuatan:
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Disiplin melakukan salat lima waktu dan puasa Ramadhan.

Mengeluarkan Zakat dan menunaikan Ibadah haji jika mampu, serta memenuhi
syarat-syarat wajibnya.

Berjihad membela Islam dan kaum muslimin bila diperlukan.

Menuntut ilmu yang bermanfaat baik bagi dunia maupun akhirat.

Melaksanakan kewajiban-kewajiban dalam hidup bermasyarakat, seperti
berbakti kepada orang tua, dan tolong-menolong dalam kebaikan.

Mencari rezeki dengan cara yang halal dan membelanjakannya untuk hal-hal

yang bermanfaat.

Memelihara diri untuk tidak melakukan perbuatan-perbuatan yang diharamkan

oleh Islam.

Bentuk mensyukuri nikmat Tuhan atas dua bola mata adalah memaksimalkan

fungsi mata sebaik-baiknya sekaligus merawatnya. Mata digunakan untuk melihat dan

dijaga dari pandangan yang diharamkan. Mata misalnya digunakan untuk membaca

ayat-ayat Alquran, belajar atau Tholabul [Imi yang bisa menghilangkan kebodohan.

Dengan demikian mata tidak hanya dimanfaatkan untuk melihat sesuatu yang kering

makna, lebih dari itu yakni menjadikan mata sebagai sumber inspirasi untuk

menggapai prestasi setinggi-tingginya.

Alangkah malangnya bagi manusia yang dengan penglihatan yang sehat

kemudian digunakannya untuk melihat barang-barang yang haram dan maksiat.

Alangkah tidak beruntungnya mereka yang mempergunakan organ yang bersih untuk
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melihat sesuatu yang kotor. Dengan berbuat demikian sama artinya tidak
mengindahkan nikmat Allah ini. Sebaliknya, beruntunglah bagi manusia yang
mempergunakan penglihatan tersebut di jalan yang benar, memakainya untuk
membaca Al-Qur’an, membaca kitab-kitab ilmu dan dengan itikad baik meningkatkan
ibadah. Manusia harus selalu ingat bahwa sclain menyuguhkan keindahan dan

kenikmatan, mata juga berpotensi besar untuk membawa kepada penyimpangan

akhlak dan dosa.

Dari sekian banyak hikmah yang terkandung dibalik penciptaan telinga dengan
pendengarannya, maka sudah selayaknyalah manusia mensyukuri atas nikmat Allah
yang satu ini. Untuk mensyukuri telinga sebagai indera pendengar adalah dengan
mengoptimalkan fungsi telinga yang dimiliki dengan menggunakan telinga tersebut
untuk mendengarkan yang baik-baik saja. Menjaganya dari mendengarkan hal-hal

yang diharamkan oleh Allah, dengan menutup setiap aib yang didengar.

Namun pada kenyataanya terdapat kelemahan dalam diri manusia. Terkadang
manusia melewatkan kesempatan untuk mendapatkan ilmu atau informasi yang
banyak hanya karena tidak mampu mengoptimalkan fungsi pendengarannya. Oleh
karena itu, agar telinga ini bisa berfungsi sebagai alat dengar yang baik, yang tidak
hanya menyerap informasi yang masuk dari telinga kanan dan keluar dari telinga kiri.

Maka ada beberapa hal yang bisa dilakukan ketika sedang menggunakan pendengaran,

diantaranya:
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1. Diam dan memperhatikan
2. Tidak memotong atau memutus pembicaraan

3. Menghadapkan wajah pada pembicara dan tidak memalingkan wajah darinya

kecuali jika dia adalah lawan jenis
4. Tidak menyela pembicaraannya walaupun sudah mengerti
5. Tidak merasa dalam hatinya lebih tahu dari yang berbicara

Manusia dianugerahkan hati yang membedakan manusia dengan makhluk yang
lainnya. Tidak ada makhluk yang bentuknya sebaik dan sesempurna bentuk manusia.
Hati yang dianugerahkan oleh Allah kepada manusia mampu menggali ilmu. Karena
kemampuannya menalar dan mempunyai bahasa untuk mengkomunikasikan hasil
pemikiran yang abstrak. Maka dalam hal ini manusia bukan saja memiliki pengetahuan,
melainkan  juga mampu mengembangkannya. Bentuk rasa syukur atas
dianugerahkannya ilmu adalah dengan mengamalkan dan menyebarluaskkan ilmu
tersebut pada masyarakat banyak. Agar kelak ilmu yang dimiliki dapat membuahkan
hasil dan mewujud pada perubahan serta perbaikan peradaban yang hari ini kian massif
dan tidak beradab. Karena fenomena yang terjedi sekarang adalah banyak orang yang
pintar tetapi tidak memberikan kontribusi apa-apa pada komunitasnya. Yang ada
hanyalah kerusakan yang ditimbulkan akibat ilmu dan kemampuan yang dimilikinya

tersebut.
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Refleksi syukur yang dilakukan dengan optimal akan menghasilkan tambahan
nikmat dari Allah (Ziyadatun Ni'mah), dalam bentuk keimanan yang bertambah
(Ziyadatul Iman), llmu yang bertambah, (Ziyadatul Ilmi), amal yang bertambah
(Ziyadatul Amal), rezeki yang bertambah (Ziyadatur Rizki) dan akhirnya mendapatkan
puncak dari kenikmatan yaitu dimasukan ke dalam surga dan dibebaskan dari api

neraka. Demikianlah janji Allah yang disebutkan dalam surat Ibrahim ayat 7:

"\
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Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika kamu
bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu dan jika kamu mengingkari
(nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih.’

3Alquran, 14: 7
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari data-data yang telah disajikan serta analisa yang telah dilakukan,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Surat An Nahl ayat 78 menjelaskan bahwa manusia lahir tanpa pengetahuan
yang bersifat kasby (yakni yang diperoleh melalui upaya manusiawi).
Manusia bagaikan kertas putih yang suci dari tinta. Kemudian manusia di
karuniai oleh Allah pendengaran, penglihatan, dan hati. Secara berurutan
penyebutan perangkat-perangkat ini menunjukkan fungsinya. Pendengaran
adalah fungsi pertama yang digunakan untuk menangkap pesan-pesan atau
materi yang ada di sekitarnya. Penglihatan adalah fungsi kedua yang
melengkapi fungsi pertama, yang dengan dukungan fungsi kedua ini, maka
dapat tertangkaplah pengetahuan-pengetahuan secara indrawi. Adapun hati
berfungsi sebagai kontrol, tentang bagaimana pengetahuan yang telah
didapatkan bisa terkonstruk dengan baik dalam aktualisasinya pada
kehidupan nyata. Sehingga dengan fungsi terakhir tadi manusia dapat
mengetahui dan membedakan antara yang baik dan buruk, manusia dapat
menentukan pilihan dalam kehidupannya.

Dengan memfungsikan secara optimal tiga sarana yang diberikan Allah
tersebut, manusia akan menjadi makhluk yang sempurna karena ia akan
memperoleh tiga "penyingkapan", yaitu pertama, penyingkapan syariat

karena ia mampu menelaah dan mematuhi hukum yang diwahyukan
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(Syariah) yang disimbolkan dengan optimalisasi pendengaran; kedua,
penyingkapan terhadap keteraturan dan keajaiban jagad raya karena ia
mampu menelaah hukum yang ditorehkan Allah pada alam semesta yang
disimbolkan dengan optimalisasi penglihatan, dan yang ketiga, penyingkapan
batin yang ia peroleh langsung dari petunjuk Allah sebagai hasil olah hati.

Bersyukur itu ialah dengan mempergunakan karunia-karunia Allah yang
dianugerahkan kepada manusia dengan sebaik-baiknya. Mata sebagai alat
melihat digunakan sebagai alat beribadah yang sesuai dengan kegunaan mata.
Telinga sebagai alat pendengar digunakan untuk mendengarkan yang baik-
baik saja. Kemudian akal sebagai kontrol segala gerak-gerik manusia sehari-
hari difungsikan agar dapat membedakan mana yang baik dan buruk, mana

yang halal dan haram.

B. Saran-saran

1.

Hasil akhir penelitian ini belum sepenuhnya sempurna, mungkin ada yang
tertinggal atau terlupakan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan penelitian
ini dapat dilanjut dan dikaji ulang yang tentunya lebih teliti, kritis dan dan
juga lebih mendetail guna menambah wawasan dan pengetahuan masyarakat.
Sebagai seorang Muslim, sudah seharusnya manusia mensyukuri semua
karunia yang diberikan Allah. Dan meningkatkan rasa syukur itu, dengan

menggunakan karunia Allah untuk beribadah kepadaNya
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